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PENGARUH CAPITAL INTENSITY, SALES GROWTH, DEFERRED TAX EXPENSE, DAN
KOMPENSASI RUGI FISKAL TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK
(Studi Empiris Sub Sektor Batubara Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2019)

THE EFFECT OF CAPITAL INTENSITY, GROWTH SALES, DEFERRED TAX EXPENSE,
AND FISCAL LOSS COMPENSATION OF TAX AGGRESSIVENESS
(Empirical Study of the Coal Sub Sectors Listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 Period)

Abstrak
Pajak merupakan s
pembangunan. Bagi perusa
cara perusahaan menguran
avoidance maupun ilegal atau tax evasion.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengana engaruh capital intensity, sales growth, deferred tax
expense, dan kompensasi rugi fiskal terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sub sektor batubara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.
Populasi yang dlgunakan dalam penelitian ini, yaitu 22 perusahaan sub sektor batubara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BE 5- 2019 Total sampel yang yak 95 sampel dari hasil
pengurangan dengan meng g digunakan yaitu analisis
statistik deskriptif.
Hasil penelitian ini
rugi fiskal secara simulta
menunjukan bahwa capital
negatif terhadap agresivitas

luan negara seperti
gan perusahaan. Salah satu
baik secara legal atau tax

capital intensity, sal
ifikan terhadap agr
wth, deferred tax ex

ax expense dan kompensasi
I penelitian secara parsial
asi rugi fiskal berpengaruh
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Abstract

Taxes are a source
burden that can reduce cor
aggressiveness, both legally an

The purpose of this stu
and fiscal loss compensation on
Exchange in 2015-2019.

. The population used in this st
(BEI) for the 2015-2019 period. Total samp
technique. The data analysis model used is descriptl

The results of this study indicate that simultaneously capltal intensity, sales growth, deferred tax expense
and tax loss compensation have a significant effect on tax aggressiveness. The results of the research partially show
that capital intensity, sales growth, deferred tax expense and tax loss compensation have a negative effect on tax
aggressiveness.

r state needs or tax companies is a

tax burden is by doing tax

s growth, deferred tax expense,
ies listed on the Indonesia Stock
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1. Pendahuluan

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan,
pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Bagi negara pajak merupakan sumber pendapatan yang digunakan untuk pembangunan infrastruktur serta
kepentingan lain untuk kemakmuran rakyat. Tetapi dari sisi perusahaan pajak merupakan tambahan beban yang dapat
mengurangi laba perusahaan®. Dalam hal ini, perusahaan berusaha agar biaya pajak yang harus dibayar bisa berkurang
salah satunya dengan melakukan tindakan agresivitas pajak.

Perusahaan yang melakukan agresivitas dipandang memiliki manfaat bagi perusahaan, salah satunya dapat
menghemat pembayaran terhadap pajak yang akan membuat laba semakin besar untuk mendanai investasi perusahaan
yang dapat meningkatkan keuntungan perusahaan di masa yang akan datang. Tindakan yang dilakukan perusahaan
dalam melakukan agresivitas pajak antara lain melalui tindakan perencanaan pajak (tax planning), baik secara legal
yang dilakukan dengan pengiai j oidance) ma i lui penggelapan pajak (tax
evasion).

terkait faktor-faktor yang
, dan kompensasi rugi fiskal.
a saja yang memengaruhi
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Berdasarkan penel
memengaruhi agresivitas paj
Oleh karena itu, masih re
agresivitas pajak pada perus

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Dasar Teori
2.1.1 Teori Agensi
Agency theory menjelaskan mengenai adanya hubungan antara pihak pemberi kewenangan (principal)
dengan pihak yang diberi kewenangan (agent). Teori ini muncul ketika ada sebuah perjanjian hubungan kerja antara
principle yang memberi we nt atau pihak yang diberi k menjalankan perusahaan®.
Kesepakatan antara investor najemen (agent) yaitu n laba sebesar besarnya, hal
ini membuat pihak manaje akukan segala cara u n tersebut baik sesuai aturan
maupun bertentangan deng ku. Tindakan ini aki a asimetris informasi yaitu
ketidak seimbangan inform manajemen dan inv,

2.1.2  Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak
meminimalkan beban paja
sehingga ahli pajak menyatal
juga dinilai dari seberapa be
celah-celah yang ada dalam
menilai agresivitas pajak. ET

Beb
ETR =
Pendapatan

i yang ditujukan untuk
perpajakan suatu negara
resivitas pajak perusahaan
jak dengan memanfaatkan
Effective Tax Rate) dalam

pajak adalah sua
tkan kelemahan-ke
k melanggar perat
t mengambil lan

213  Capital Intensity

Capital intensity merupakan sebera i total aset tetap yang dimiliki perusahaan.
Investasi perusahaan pada aset tetap akan menyeba an depresiasi dari aset tetap yang diinvestasikan®.
Aset tetap seperti bangunan, mesin, properti, pabrik, dan peralatan, menurut PSAK 16 aset tetap adalah aset
berwujud?. Pada penelitian ini penulis menggunakan CAPIN untuk menghitung variabel independen capital
intensity. Rumus capital intensity CAPIN adalah sebagai berikut:

Total Aset Tetap Bersih
Total Aset

CAPIN =

2.14  Sales Growth

Ssales growth merupakan perubahan kenaikan maupun penurunan penjualan dari tahun ke tahun yang dapat
dilihat dari penjualannya dari tahun ke tahun yang terus mengalami kenaikan, hal tersebut berimbas pada
meningkatnya keuntungan perusahaan sehingga pendanaan internal perusahaan juga meningkat*. Rumus sales
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growth adalah sebagai berikut:

Pt—(Pt—1)
Pertumbuhan Penjualan = —pi=1 X 100%

2.1.5  Deferred Tax Expense

Pajak tangguhan nomor 4 PSAK 46 adalah jumlah pajak penghasilan (PPh) yang dapat dipulihkan pada
periode masa depan sebagai akibat adanya perbedaan temporer yang boleh dikurangkan akumulasi kredit pajak
belum dimanfaatkan, dalam hal peraturan perpajakan mengizinkan alokasi pajak antar periode diawali dengan
adanya keharusan bagi perusahaan untuk mengakui aktiva dan kewajiban pajak tangguhan yang harus dilaporkan di
neraca. Rumus deferred tax expense adalah sebagai berikut:

Beban Pajak Tangguhan

DTE =

216  Kompensasi Rugi
Kompensasi kerugi
tersebut mengungkapkan pe
dengan mengurangi laba pe
dengan variabel dummy, nilai 1 jika terdapat komp
kompensasi rugi fiskal pada awal tahun t.

ahun 2000. Undang-undang
ompensasikan kerugiannya
pensasi rugi fiskal dihitung
al pada awal tahun t dan nilai O jika tidak terdapat

2.2 Kerangka Pemikiran
2.2.1  Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak

Capital intensity merupakan kegiatan investasi yang dilakukan ole
berupa bangunan, mesin, pra . Setiap aset tetap yang
ekonomis maka akan menye esiasi. Beban depresis
beban pajak penghasilan ya Jika perusahaan mel:
maka akan semakin besar pu yang ditanggung oleh
laba sebelum pajak, sehingg vestasi aset tetap ak
dapat dimanfaatkan oleh pe
intensity perusahaan maka s

ahaan dalam bentuk aset tetap,
perusahaan memiliki umur
gi nilai laba perusahaan dan
ng besar terhadap aset tetap
depresiasi dapat mengurangi
an pajak perusahaan. Hal ini
jak. Semakin tinggi capital

222  Pengaruh Sales G resivitas Pajak
Pertumbuhan penju at penjualan perusg
dari periode sebelumnya mel naka pendapatan
semakin besar maka semakin b paj Qe
mendorong perusahaan untuk
pertumbuhan penjualan.

riode. Jika tingkat penjualan
akin besar. Jjika pendapatan
an semakin tinggi. Hal ini akan
beban pajak yang tinggi karena

2.23  Pengaruh Deferred Tax E

Deferred tax expense merupakal ara laba komersial dan laba fiskal yang
harus dibayar perusahaan di masa mendatang gakuan antara laba komersial dengan fiskal
akan menghasilkan koreksi berupa koreksi positit da egatif. Koreksi positif akan menambah laba sebelum
pajak, sedangkan koreksi negatif akan mengurangi laba sebelum pajak. Dari koreksi ini perusahaan bisa memanfaatkan
koreksi negatif yang menjadi deferred tax expense untuk mengurangi laba sebelum pajak sehingga beban pajak
semakin kecil. Semakin besar penundaan pelaporan deferred tax expense antar periode, maka semakin besar juga

beban pajak yang ditunda antar periode maka akan memicu terjadinya agresivitas pajak

2.24  Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal Terhadap Agresivitas Pajak

Kompensasi rugi fiskal dapat dilakukan dengan mengurangi laba perusahaan pada periode berikutnya selama
lima tahun. Kompensasi tersebut mengurangi laba perusahaan sehingga beban pajak yang ditanggung perusahaan akan
berkurang, maka kebijakan tersebut bisa dimanfaatkan untuk melakukan penghindaran pajak. Dengan demikian
penulis menduga kompensasi rugi fiskal berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
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3. Metode Penelitian

Penelitian ini me
perusahaan sub sektor batubi
digunakan teknik purposive
Efek Indonesia (BEI), b) ko
¢) Perusahaan sub sektor b
analisis yang digunakan dal
sebagai berikut.

kuantitatif. Populasi
i Bursa Efek Indonesi
iteria a) perusahaan
laporan tahunan di B
ten terdaftar di Bur
alah analisis regresi

pada penelitian ini adalah
-2019. Dalam penelitian ini
a tahun 2015-2019 di Bursa
periode 2015-2019,

eriode 2015-2019. Metode
samaannya dapat dituliskan

+ B X1+ B2X2 +

Keterangan:

Y . Agresivitas Pajak

a . Konstanta

Bi -Bs : Koefisien regresi, n

Xi : Capital Intensity

X : Sales Growth

X : Deferred Tax Expense
Xa : Kompensasi Rugi Fiskal

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Statistik Deskriptif
411  Statistik Deskriptif Skala Rasio

Tabel 1
Analisis Statistik Deskriptif
X1 X2 X3 Y
Capital Intensity | Sales Growth | Deferred Tax Expense | Agresivitas Pajak

Mean 0,246067 1,178048 0,040522 0,016716
Median 0,236757 0,029318 0,036202 0,249363
Maximum |0,633494 63,02037 0,149820 0,914273
Minimum  |0,001182 -0,828029 3,78E-05 -13,81493
Std. Dev. 0,150730 7,423392 0,033089 1,476797
Observations| 95 95 95 95

e-Proceeding of Management : Vol.8, No.2 April 2021 | Page 1033
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Hasil pengujian statistik deskriptif diuraikan sebagai berikut.

A. Agresivitas Pajak

Variabel dependen yaitu agresivitas pajak diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR) memiliki nilai
rata-rata sebesar 0,016716. Nilai rata-rata tersebut lebih kecil dibandingkan dengan standar deviasi sebesar
1,476797, hal ini menunjukan bahwa variabel dependen agresivitas pajak tidak bersifat berkelompok. Nilai median
yang dimiliki oleh agresivitas pajak sebesar 0,249363. Nilai maksimum yang diperoleh agresivitas pajak sebesar
0,914273 dan nilai minimum sebesar -13,81493. Nilai maksimum dimiliki oleh PT Darma Henwa Thk (DEWA)
tahun 2015. Hal ini dapat dikatakan bahwa PT Darma Henwa Thk (DEWA) tahun 2015 tidak melakukan agresivitas
pajak karena hasil perhitungan menggunakan Effective Tax Rate (ETR) nilai maksimum lebih besar dari 0,25 (25%).
Sedangkan nilai minimum dimiliki oleh PT Bumi Resources Tbk (BUMI) tahun 2016, hal ini dapat dikatakan bahwa
PT Bumi Resources Thk (BUMI) tahun 2016 melakukan agresivitas pajak karena hasil perhitungan menggunakan
Effective Tax Rate (ETR) nilai minimum lebih kecil dari 0,25 (25%).

B. Capital Intensity
Variabel pertam
0,246067. Nilai rata-rata
variabel capital intensity
Nilai maksimum yang di
maksimum dimiliki oleh
Tujuh Buana Thk (GTBO) Tahun

ur dengan CAPIN sebesar
hal ini menunjukan bahwa
intensity sebesar 0,236757.
m sebesar 0,001182. Nilai
um dimiliki oleh PT Garda

C. Sales Growth

Variabel independen yang kedua vyaitu sales growth memiliki nilai rata-rata yang diukur dengan
pertumbuhan penjualan sebesar 1,178048. Nilai rata-rata tersebut lebih kecil dari standar deviasi sebesar 7,423392,
hal ini menunjukan bahwa variabel sales growth bersifat tidak berkelompok. Nilai median yang dimiliki oleh sales
growth sebesar 0,029318. yang diperoleh sales ,02037 dan nilai minimum
sebesar -0,828029. Nilai oleh PT Bumi Resou ahun 2018, sedangkan nilai
minimum dimiliki oleh P a Thk (GTBO) Tahu

D. Deferred Tax Expens

Variabel indepen
DTE sebesar 0,040522. Ni
bahwa variabel deferred t
sebesar 0,036202. Nilai
sebesar 0,000037. Nilai m
minimum dimiliki oleh PT

tu deferred tax expe
lebih besar dari stan
berkelompok. Nilai
eroleh deferred tax

ta-rata yang diukur dengan
033089, hal ini menunjukan
i oleh deferred tax expense
149820 dan nilai minimum
ahun 2018, sedangkan nilai

4.1.2  Statistik Deskriptif

Tah Terdapat Kompensasi P ¢ Tidak Terdapat p ¢ Jumlah Total
anun Rugi Fiskal ersentase Kompensasi Rugi Fiskal Ersentase | Emiten | Persentase
ey 21 77,895% | 95 100%

Berdasarkan tabel 3.2 jumlah perusahaan yang terdapat kompensasi rugi fiskal sebanyak 21 emiten atau
22,105%. Sedangkan jumlah perusahaan yang tidak terdapat kompensasi rugi fiskal sebanyak 74 emiten atau 77,895%.
Dari data di atas bisa menunjukan bahwa mayoritas perusahaan tidak terdapat kompensasi rugi fiskal.
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4.2 Pembahasan
421  Uji Asumsi Klasik
A. Uji Multikolinieritas

Tabel 3
Uji Multikolinieritas
. Capital Deffered Tax | Kompensasi | Agresivitas
Variabel Inteelsity Sales Growth Expense RugipFiskaI gPajak
Capital Intensity 1 -0.232 -0.006 -0.096 0.165
Sales Growth -0.232 1 -0.159 -0.076 0.014
Deffered Tax Expense -0.006 -0.159 1 -0.270 0.017
Kompensasi Rugi Fiskal -0.096 -0.076 -0.270 1 -0.085
/Agresivitas Pajak 0.165 0.014 0.017 -0.085 1
Tabel 3.3 menunj jadi multikolopiei tian ini, karena nilai
korelasi < 0,9.

B. Uji Heterokedastisi

Variable Coeffic t-Statistic Prob.

C 1.146602 1393572 2.913323 0.0045
Capital Intensity -1.735226  0.986478 -1.759012 0.0820
Sales Growth -0.018516  0.020297 -0.912258 0.3641
Deferred Tax Expense -4.405627  4.590185 -0.959793 0.3397

0.359365

Tabel 3.4 menunj
bahwa penelitian ini tidak

ilitas dari setiap vari
isitas.

aka dapat disimpulkan

422 Pemilihan Model
A. Uji Chow

Tabel 5
Hasil Uji Ch

Statistic

Effects

Tabel 3.5 hasil uji chowd

nilai probability (cross section F) <0, model yang digunakan adalah model fixed
effect. Setelah uji chow selesai dilakukan,

B. Uji Hausman

Tabel 6
Hasil Uji Hausman
Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 5.769764 4 0.0170

Pada tabel 3.6 dapat dilihat bahwa nilai probability (cross section random F) < 0,05 (5%) maka H,
diterima, artinya bahwa yang digunakan adalah model fixed effect. Model terpilih adalah model fixed effect dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Intensity, Sales Growth, Deffered Tax Expense dan
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Kompensasi Rugi Fiskal terhadap Agresivitas Pajak, maka disajikan hasil perhitungan statistik yang diperoleh
dengan model fixed effect dengan bantuan aplikasi Eviews 9 sebagai berikut.

423  Uji Statistik Signifikansi

Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C 0.659811 0.429960 -1.534587 0.1284
X1 2.716014 1.177743 2.306119 0.0234
X2 0.021640 0.021504 2.306294  0.0170
X3 1.073516 4.909285 2.218671 0.0274

X4 0.152437 0.392549  2.388325  0.0087

S.E. of regression 0.030 Ke info criterion  3.648593
Sum squared resid ~ 0.001749 8chwarz criterion 3.909110
Log likelihood 72.42965 Hannan-Quinn criter.  3.754028
F-statistic 3.131197 Durbin-Watson stat 2.340839
Prob(F-statistic) 0.010005

Berdasarkan t
sebagai berikut:
Y =0.659 +2.716Xy
Keterangan :
Y :
X1 .
X2 .
X3 : Deffered
Xa ! Kompens

sil pengolahan maka d aan regresi data panel

+0.152X,

Koefisien yang terdapa
a. Nilai konstanta sebi
capital intensity, sal
maka tingkat agresivi
Indonesia tahun 2015-2
b. Nilai koefisien capital in
dan variabel independen yan

sebagai berikut.

ndependen pada regresi yaitu
al bernilai nol (0) atau konstan,
ra yang terdaftar di Bursa Efek

al intensity mengalami peningkatan

TR akan terjadi peningkatan. Sehingga
nilai Agresivitas Pajak diprediks r 2,716. Hal ini menunjukan bahwa ketika
capital intensity meningkat maka tingkal ak akan menurun.

c. Nilai koefisien Sales Growth sebesar 0,021 yang artinya jika sales growth terjadi peningkatan dan variabel
independen yang lain konstan atau nol (0), maka nilai ETR akan terjadi peningkatan. Sehingga nilai
agresivitas pajak diprediksi akan terjadi penurunan sebesar 0,021. Hal ini menunjukan bahwa ketika sales
growth meningkat maka tingkat agresivitas pajak akan menurun.

d. Nilai koefisien deffered tax expense sebesar 1,073 yang artinya jika deffered tax expense terjadi peningkatan
dan variabel independen yang lain konstan atau nol (0), maka nilai ETR akan terjadi peningkatan. Sehingga
nilai agresivitas pajak diprediksi akan terjadi penurunan sebesar 1,073. Hal ini menunjukan bahwa ketika
deferred tax expense meningkat maka tingkat agresivitas pajak akan menurun.

e. Nilai koefisien Kompensasi Rugi Fiskal sebesar 0,152 yang artinya jika Kompensasi Rugi Fiskal terjadi
peningkatan dan variabel independen yang lain konstan atau nol (0), maka nilai ETR akan terjadi
peningkatan. Sehingga nilai Agresivitas Pajak diprediksi akan terjadi penurunan sebesar 0,152. Hal ini
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menunjukan bahwa ketika kompensasi rugi fiskal meningkat maka tingkat agresivitas pajak akan
menurun.

424  Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan menjelaskan variabel
independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel terikat) dari model regresi. Dalam menguji koefisien
determinasi (R?) menggunakan aplikasi Eviews 9. Pada tabel 3.7 hasil pengujian koefisien determinasi dapat diperoleh
nilai adjusted R-Square sebesar 0.511789 maka dapat disimpulkan bahwa Capital Intensity, Sales Growth, Deffered
Tax Expense dan Kompensasi Rugi Fiskal memberikan kontribusi terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan sub
sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 sebesar 51,1789%. sedangkan
48,8211% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.

425  Uji Simultan (Uji F)
Uji F untuk mengetaimmi
(variabel bebas) secara simu
probality (F-statistic) sebes
dapat disimpulkan terdapat
fiskal berpengaruh secara si
Bursa Efek Indonesia (BEI)

ngaruh variabel independen
3.7 menunjukan bahwa nilai
hingga H. diterima. Hal ini
pense dan kompensasi rugi
r batubara yang terdaftar di

426  Uji Parsial (Ujit)

Uji parsial digunakan untuk menganalisis apa terdapat pengaruh antara variabel independen dengan
variabel dependen. Dalam uji parsial jika nilai signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima yang artinya variabel
independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Berikut merupakan asil pengujian uji parsial (uji
t) dengan menggunakan aplikasi Eviews 9.

a. Nilai probability pada
dapat disimpulkan se
perusahaan sub sektor
koefisien regresi sebes
berpengaruh negatif ter
agresivitas menjadi tur

b. Nilai probability pada
disimpulkan secara par
sektor batubara yang te
sebesar 0,021640 sehin
terhadap agresivitas paj
turun.

c. Nilai probability pada pen
dapat disimpulkan secara p
perusahaan sub sektor batubar
koefisien regresi sebesar 1,0735
berarti berpengaruh negatif terhadap
tingkat agresivitas menjadi turun.

d. Nilai probability pada pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal terhadap Y sebesar 0,008 < 0,05 artinya Ho diterima.
Maka dapat disimpulkan secara parsial Kompensasi Rugi Fiskal berpengaruh signifikan terhadap agresivitas
pajak pada perusahaan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.
Selain itu nilai koefisien regresi sebesar 0,152437 sehingga kompensasi rugi fiskal mempunyai arah positif
terhadap ETR yang berarti berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Karena jika nilai ETR yang meningkat
akan menyebabkan tingkat agresivitas menjadi turun.

ntensity terhadap Y s
Intensity berpengar
ar di Bursa Efek Ind
a capital intensity m
jak. Karena jika nilai

artinya Ho diterima. Maka
ap Agresivitas Pajak pada
2015-2019. Selain itu nilai
f terhadap ETR yang berarti
t akan menyebabkan tingkat

h terhadap Y sebes
rpengaruh signifika
Indonesia (BEI) pe
punyai arah posi

ya Ho diterima. Maka dapat
s pajak pada perusahaan sub
ain itu nilai koefisien regresi
berarti berpengaruh negatif
n tingkat agresivitas menjadi

< 0,05 artinya Ho ditolak. Maka
terhadap agresivitas pajak pada
periode 2015-2019. Selain itu nilai
nyai arah positif terhadap ETR yang
ETR yang meningkat akan menyebabkan

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
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1. Berdasarkan Pengujian Analisis Deskriptif

a. Agresivitas pajak yang dihitung menggunakan ETR memiliki nilai rata rata yang rendah yaitu di bawah
25%, sehingga tingkat agresivitas pajak pada perusahaan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015-2019 tinggi.

b. Capital intensity yang dihitung menggunakan CAPIN memiliki nilai rata-rata yang rendah yaitu mendekati
angka nol, sehingga investasi yang dilakukan perusahaan dalam aset tetap masih rendah.

c. Sales growth yang dihitung menggunakan pertumbuhan penjualan memiliki nilai rata-rata yang tinggi yaitu
melebihi angka satu, sehingga tingkat pertumbuhan penjulan mengalami peningkatan yang pesat.

d. Deferred tax expense dihitung dengan menggunakan DTE memiliki nilai rata-rata rendah yaitu mendekati
angka nol, sehingga dapat dikatan perusahaan memiliki nilai selisih yang rendah antara laporan fiskal dan
laporan komersial.

e. Kompensasi rugi fiskal yang terdapat pada perusahaan sub sektor batubara tahun 2015-2019 sebanyak 21
perusahaan. Sed j aan yang ti i rugi fiskal sebanyak 74
perusahaan. Hal ensasi rugi fiskal.

2. Berdasarkan Pengujia
Pada penelitian ini
deferred tax expense, d
agresivitas pajak pada perusahaan su
2019.

pital intensity, sales growth,
h secara simultan terdadap
ek Indonesia (BEI) periode 2015-

3. Berdasarkan Pengujian Hipotesis Secara Parsial

1. Capital intensity berpengaruh secara negatif terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sub sektor
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.

2. Sales growth ber gatif terhadap agresivita
yang terdaftar di

3. Deferred tax exp
batubara yang ter

4. Kompensasi rugi
batubara yang ter

ahaan sub sektor batubara

da perusahaan sub sektor

Indonesia (BEI) peri
ecara negatif terhad
Indonesia (BEI) peri

ada perusahaan sub sektor

5.2 Saran

a. Aspek Teoritis

1. Bagi Peneliti Selanjut
Peneliti selanjutn

penelitian yang lain, serta

mengenai agresivitas pajak

penelitian, mencoba objek
ambaran yang lebih banyak

2. Bagi llmu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkal
Capital Intensity, Sales Growth, De
Batubara yang terdaftar dalam BEI pad

dan wawasan mengenai pengaruh
gi Fiskal pada perusahaan Sub Sektor

b. Aspek Praktis
1. Bagi Perusahaan
Diharapkan bagi perusahaan dapat memperhatikan investasi pada aset tetap terutama pada umur ekonomis
dan metode penyusutan yang digunakan.

2. Bagi Pemerintah

Bagi pemerintah khususnya pada Direktorat Jendral Pajak agar lebih memperhatikan capital intensity, sales
growth, deferred tax expense dan kompensasi rugi fiskal selama pelaksanaan kewajiban pajak perusahaan dalam
membayar pajaknya agar tindakan perusahaan dalam melakukan kecurangan pajak atau penghindaran pajak dapat
diminimalisasi.
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